
V l U M ' A I l ROW. N D A O 

I ' K I U I t ' K A N D A K U A K K A I U ' P A I K N RO'I'l-: Nt ) A O 
N O M O R 33 T A m i N 2004 

\N I A N C ; 

I K K I R I I U S I I > r : U l / . I N A N C S A I I A I M C K I K A N A N 

D K N C . A N K A H . M A r n i l A N \ A N ( , ,M . \ I 1 A K S A 

l U i P A I I K O r i i N D A O , 

iMenimbang • a. bahwa dcngaii bcrhikunya Undang uiidang Momor 22 Tahun 1999 
• - tcnlang Fenierinlahan Daerah niaka Daerah dibcri kevvonangan unluk 
: mengurus dan niengatur daeralinvii .scndiri: 

b. bahwa dengan di lelapkannya Undang -- undang Nomor 34 Tahun 200 lentang 
perubalum atas Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Dacrah 
dan Rctr ibusi Daerah, maka peraiuran Dncrah yang mengatur tentang Pajak 

1 dan Rcu ibus i Daerah harus scsuai dcngan Undang - undang diniaksud, 
I . - . bahwa Rctr ibusi Perizinan Usahii Pcrikanan mcrupakan salah satu 

Pcndapatan Daerah yang penting guna membiayai pcnyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah dan pembangunan muuk mcmantapkan Otonomi Daerah 
yang iuas, nyala dan bertanggunuiawab. 

(.!, balnva schubungan dengan hal - hai icr.scbui pada huruf a, b, c, diatas maka 
pcrlu diictapkan Pcraturan Dacrah . Kabupatcn Rote Ndao tcntang 
RcinbuM Pc!i/ . inaii Usaha Perikanan 

Meiiuinj^at I Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah Daerah 
Tuigkat ! Bal i . Nusa 'I'enggara Barjit dan Nusa Tenggara Timur (Lcmbaran Ncgara 
iahun !'-J58 Nomor I 15,Tambahan Negara Nomor 1649); 
Undang-Unuang Nomor 8 ' lahun 1981 tcniagng Mukum Acara Pidana 
; Lcmbaran Negara T.thun 1981 Nomor 76, Tambahan Lcmbaran Ncgara 
Numor 3209); 

3. Undanii-Undant.' Nomor 5 Tahun 1983 lentanu Zona Ekonomi Ekslusive 
Indonesia ( Z L l : ! i ) (Lembaran Negara Tahun 1983 Nomor 44, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3260) , 

4, Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1985 tcntang Perikanan ( Ixmbaran Negara Tahun 
1985 Nomor 46, tambahan Lembaran Negara Nomor 3299); 

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1985 tentang Rati f ikasi Konvensi 
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang I jukum Laut (Lcmbaran Ncgara Tahun 
1985 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3319); 

6, Undang-Undang Nomr 5 Tahun 1990 lentang Konservasi Sumbcr Daya A l a m 
l laya i i dan Hkosistcrnnya (Lembaran Negara Tahun 1990 Nomor 49 Tambahan 
I.embaran Ncgara 3419): 

7 U'ndang - Undang Nomor 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran (Lembaran Negara 
f ' Tahun 1992 Nomor 98, Tambahan Lembaran Negara 3493) , 
[ 8. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1996 tentang Perairan Indonesia (Lcmbaran Negara 
j Tahun 1996 Nomor 73, Tambahan Ixmbaran Ncgara 3649): 

9. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 lentang Pajak lAierah duii Rctribusi 
. , Daerah (Lcmbaran Negara 'Cahun 1997 Nomor 4 1 , Tarnbahan Lembaran 

Negara Nomor 3685) telali diubah dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 
2000 icniang Pajak Daerah dan Rcir ibusi Daerah (Tambahan Lembaran 
Negara Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan Lcrnbaraii Negara Nonior 4048) ; 



10 I iiidang-iJndaiig Nomor 22 'lahun 1999 lentang l\-nK-nniah Dacrah (Lenibaian 

Ncgara Taluin 1999; Nomor OO/Ianibahan Lcmbaran Ncuara 3839): 

1 1 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999' (cntang Pcrnnbangan Kcungan antara 

Pcmcrinlah Pusal dan. Daerah; (Lcmbaran Ncgara Tahun !̂ >99 Nomor 72, 

Tambahan Lcmbaran Ncgara Nomor 3S48) . 

12 Undang Undang Nomor 9 Taln in 2002 icniang Kembentukan Kabupaten 

Rote Ndao di Propinsi NT 'C ( Lemt)aran Ncgara Tahun 2002 Nomor 22. 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4 1 4 8 ) , 

13 Pcraluran PcnK'nuiah Nomor L"̂  Tahun 1990 icnuuig L'siiiia Pcnkanan (LcmKuan 

Ncgara Taluui P M ) Nomor 19, Tambahiui Lcmbiinui Ncgiua Nomor 3408) 

SL'iiauainiana Iclah duibah icrakhir dengan i-'ciaiuran Pcmcnnlah Nomor 141 Tahun 

2(KK) icntanjj. Pcngcloiaan Sumlvrdaya 1 lavaii. 

14 Pcialuran Pcmcnnlah Noniur \ i alum Î '̂N-i i cn!an:i !\;ni'i . ' i"i . ian 

Sumbcii . Ia\  1 laval i , 

1 ."̂  PciaUiiiui PcmcriMKih Nomor 22 I ̂ lhun PN7 (cmani! Jcni> dan Pcn\clvMan 

Pcncrimaan Hukan i'ajak (Lembaran Ncgara Tahun 1997 Nomoi 22 iambahan 

l,.embaran Negara Nomor 3694) sebagaimana lelah diubah dengan Peraluran Nomor 

52 Tahun 1998, icniang Pcrubahan auus i'eraturan Pcmcnnlah Nomor 22 Tahun 

1997 tcnlang .ienis dan Pcnyctoran Pcnerimaan Ncgara Bukan Pajak) Lcmbaran 

Ncgara Tahun 1998 Nomor 85, Tambahan Lembaran Ncgani Nomor 3760); 

16. Peraturan Pcmcrmtah Nomor 142 Tahun 2000 tcntang Tarif" A las Jcnis 

Penerimaan Ncgara Bukan Pajak yang bcrlaku pada Depanemen Kelauian dan 

l^crikanan (Lcmbaran Ncgara Tahun 2000 Nomor 257, Tambahan Lembaran 

Ncgara Nomor 4059) ; 

17. Permuran Pcmcrnitah Nomor 20 Talu in 2001 lentang Pembinaan dan 

Pcngavvasan Alas Penyeianggaraan Pemeriniahan Dacrah (Lcnibaran Ncgara 'Jahun 

2001 Nomor 4 1 . Tambahan Lembaran Negara Nomor 4090), 

18. Pcraluran Pcmcrmiah Nomor 66 Tahun 2001 teniang Reterbusi Daerah 

(Lcmbaran Negara Tahun 200! Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 4 139); 

19. Sura l Kcpulusan bersama Menicn [^crianian dan Mcnlcr i Pcrhubungan 
Nomor ; jg^/k-p-r-x/ik i?n/7w. leniang Penyelengaraan Perizinan Kapal 
Perikanan. SK- i/AL 003/!Vhb - % 

20. Peraturan Mcnteri Da iam Negeri Nomor 47 Tahun 1997 lentang Peyidik 

Pegawai Ncgcri S ip i l di l ingkungan Pemenniah Daerah, 

2 1 . Keputusan Menteri Nomor 428 Tahun 1999 teniang Perubahan Surat 

Kepuiusan Menteri Pertanian Nomor 392/i<:PTS/JK, 120/1 1/90 tentang 

Perizinan Usaha Perikanan; 

22. Keputusan Menteri Peitanian Nomor 3 9 2 / K P T S / t K . 120/I I /9O tentang 

Periz inan Usaha Perikanan; 

23. Kepuiusan Menler i Eksplorasi Laut dan Perikanan Nomor ; 45 Tahun 2000 

lentang Perizinan Usaha Perikanan; 

24. Keputusan Mcnlcr i dan Per ikanan'Nomor K E P . O !/M.i;:N/2000 tcntan'^ Sistem 

Mancjemcn M u t u T c r p a d u Hasi ! Perikanan; 

25. Peraturan ! \ ie rah Kabupalcn Rote Ndao Nomor 3 Tahun 2003 tcntang 

Pembcniukan Organisasi dan lata Ker ja Perangkai Daerah Kabupaten 

Ro*:e Ndao; 



I 

i J l - W ' A N i ' i - K W A K l I . A N R A K N ' A I n A i d v A M k A i U i P A ! I N K O ! (• N O A i ) 

M K M ! I I S K A N 

Mcnc-iitpkiiii P K R A l l K A N ! ) A i ' ; K A n K A l H i P A T K N K O ' I K M ) A C ) l l ' N l A N G ' 

R K ! l U I U S I P I : R I / . ! N . ' . N I S A H A P K R I K A . N A N 

B A B I , 

K K I K N I ' L J A N l . M l i . M 

Pasiil I 

Dalain I 'craturan Oaeiah ini yang dimaksud dengan: 

I . Dacrah adaiah Dacrah Kabupatcn Role Ndao. 

2 Pcmerintah Daerah adaiah Pcmcrmtah Kabupatcn Rote Ndao. 

.""v hupaii adaiah Ik ipat i Rote Ndao 

' I . Dinas Kelautan dan i 'cr ikanan adaiah Dinas Kc lau ian dan !*erikanan Knbupaten Rote Ndao 

5. Usaha Pcrikanan adalaii scinua usaha orang pribadi atau badan unluk rncnangkap atau 

nicmbudidayakan ikan, icrmasuk kcgialan menynnpan unluk lujuan kouiersi l . 

6. Per/jnan Usiiha Perikanan adalaii perizinan yang diberikan kcpada orang pribadi aiau badan daiam 

melaksanakan kegiatan di bidang ]x:rikanan. 

7. Orang IVibadi adaiah nclayan atau pembudidaya ikan yang melaksanakan usaha nerikanan untuk 

tujuan komcrsial-

8. i iadan adaiah kumpuian orang-orang yang meiaksanakan sesuatu usaha sccara bersama-sama 

setciaii memperoieh legalitas hukum. 

' I Rctribusi Pcr iz inan tcrtcnlu adaiah retribusi atas kegiatah tertentu Pemerintah Dacrah dalam 

rangka peinberian izin kcpada orang pribadi aiau yang dimaksudkan unluk pembinaan 

ivngaturan. pcngcndalian dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan 

Minibcrda\'a aiain. barang, sarana dan prasarana aiau fasilitas terteniu guna melindungi 

kcpcniingan umum dan menjaga keiesiarian lingkungan. 

Ill R c i n b i i M Perr/.inan Usaha Pcrikanan yang selanjutnya dapat disingkat Rcir ibusi adaiah retribusi 

>cbagai |)cint)ayaran atas pclayanan pcrnberian izin usaha pcrikanan dan surat izm lainnya. 

1 I Wajib Rctr ibusi adaiah orang pribadi atau badan pcraturan pcrundang-undang diwajibkan untuk 

niclakukan pcmbayaran rciribusi termasuk pcmungut atau pcmoloiig retribusi tcrtentu. 

i.] Masa Rcir ibusi adaiah suatu jangk^i waktu lerlcnlu yang mcrupakan wakUi bagi wajib retribusi 

uiUuk mcu'ianlaaikan jasa usaha pcrikanan 

I x Sural Kctetapan Reiribusi Daerah yang selanjulnya disingkat S K R D adaiah sural kelciapan yang 

menentukan besainya [Xj'kok retribusi terutang, 

!4. Sural Ketctapan Retribusi Daerah Kurang Bayar Tambahan yang selanjulnya disebut S K I ^ D K B T 

adaiah sural kctctapan yang mcncntukan tambahan atau jumial i retribusi yang telah ditctapkan. 

15 Surat Pcndai iaran Obyck Rcir ibusi Daciah yang selanjulnya disingkal S P D O R D adaiah surat 

yang digunakan olch vvajib rctribusi unluk melaporkan obyek retribusi dan yang akan digunakan 

untuk menelapkan besarnya rcir ibusi yang terulang, 

l(\l Kcte iapan Rctr ibusi Dacrah i.ebih Bayar yang selanjutnya disingkat S K R D L B adaiah surat 

kctctapan yang meniu luskan j um lah kclcbihan rcir ibusi karcna ju i r i lah kredit rc ir ibusi lebih bcsar 

ckiripada rcu i i ius i iciuiai i i ' - ^iiau l idak seharusnya Icri iumg. 

!7 Sural iag ihan Rc i r ibus i Dac iah \ang sclanjulnya disingkat S T R D adaiah surat untuk melakukan 

Uigihan dan aiau sanksi adni inist iasi bunga dan aiau dcnda 

Sural KcpuUi:-.an Kcbc ia i an adaial i Sural KcpuUisan alas kcbcralan S K K l ) . S K R D i S T , S K R D I . B 

auiu !i^-ihadap [vinouii iL'an aiau pcmunuulan olch [uliak kciiga yaiig* diaiuhkan oleh wajib 

rein buM 



pciigguiuian • . • : : pel';: ^a' •...Li,;,.%;:riNaii auss tonr;, uknran. jaititi i i i 

4i. jCTiis- l iL i i p. i ! - ' l u k : . - : • ' •nakan ju i i i lah proouKMl \ang-d- ivapai ditii 

9. iV iner iksaan adalali scianukaian kegiatan untuk mencai i . mengumpulkan dan mengeloia data 

. dan atau kcterangan iauuiya dalam rangka pengawasan kcpatuha'n''pcmt')ayaran kcwajiban 

rciribusi Dacrali l)crdasarkan pcraturan pcrundang-undangan Rctr ibusi Oaerali. 

0, i^cnyidikan T indak Midana di bidang Rctr ibusi adalali scrangkaian kegiatan yang diajukan oieh 

Penyidik I V g a w a i Negeri S ip i l yang sclanjutnya disebui Penyidik unluk niencari serta 

mengumpuikan buki i , yang dengan bukii itu membuat lerang tindal< pidana, di bidang retribusi 

yangtcr jad iscr tamcnurunkantcrsangka. , ,na>;varak;u dan. 

BAB I I 

N A M A , OnVEK D A N S U U Y E K R E T R I U U S I 

P a s a l 2 

Dengan nama Reir ibusi Periz inan Usaha Perikanan dipungut Retribusi sebayai pembayaran atas 

kinanfaatan sumberdaya tkan. 

Pasa !3 

^ v c k Kc i r ibus i adaiah pciayanan perij inan Usaha Perikanan meliputi: 

I/.m I jsai ia Pcr ikanan: 

} ^ Sural i^enangkap Ikan; 

Sural Budidaya ikan 

. Surat Izin Kapa l Penangkapan dan Pengangkut Ikan Indonesia 

Surat i / i n Kapa l Ikan I 'enangkap Ikan Indonesia 

Sural Izin !'emt)eiian dan I 'engumpulan ikan 

. Surat Rckomcndasi K c i a y a k a n Pcngolahan Ikan 

i. Sural K c i a y a k a n Pengolahan Ikan 

Pasal 4 

uhyek Reir ibusi adaiah Orang Pribadi atau Badan yang memperoieh iz in di bidang Usaha 
erikanan. 

BAIJ I I I 

C O L O N C M N U E I U I B U S I 

. [ ^ Pasal 5 I 

Mribusi P e n / m a n I isaha Pcrikanan digoiongkan dalam Reir ibusi Pcr iz inan terientu, 

B A B l y 

C A R A M K N C a i K l i R M N G K A I P K N C a i N A A N J A S A 

Pasai 6 

ngkat penggunaan jasa rctnbusi pcrizinan usaha perikanan didasarkan alas icius. ukuian. jumlah 

inada, jenis alal penangkapan ikan yang digunakan pcrkiraan jumiah produksi yang dicapai dan 

rga yang bcrlaku. 

B A B V 

P R I N S I P , S A S A R A N D A L A M P K N K T A P A N S T I U J K I l l R 

D A N B K S A R N Y A l A R I I -

Pasa l7 

isip dan Sasaran dalain pcnetapan struktur dan iKsarnya lar i l ' retribusi adaiah berdasarkan 

ijakan dacrah dengan mcmpcrt imbangkan biaya. pcnycdiaan jasa, kcmampuan masvarakat dan 

.'k kcadilan. 



iJAlJ V I 

S r U l I K r i J U D A N Br :SAI<NVA T A U i r 

I'asiil 8 

[ i ' M iuk iu i laril" digoiongkan Ixrdasarkan jenis usafia yang di laksanakan jumla l i armada 

F penangkapan, saraiia penangkapan, sisiem dan media yang dipergunakan, scrta status pemofion. 

E ) StruklLir dan liesarnya larii"retribusi ditetapkan sebagai berikut ; 

:N0 

'I 

.Jenis I / i i i / Sura t / Jei i i i 

Komodi t i 

Ijui Usalia I 'erikanan 

( i U i ^ ) 

Surat i^enaniikapan Ikan 

( S P U 

i\;ia_ins l iesar 

Pclagis K c c d 

I Jcincrsal 

Surat Bud ida \  Ikan 

( S H l i 

a Ik ididaya I aui 

^ Mmiara 

;• Rumput Laut 

i 
I I 
I K.crapu, K a k a p Puul i . 
I I'-ieronang 

|- 1 en pang 
1 
I 

I Ikan laiiuiya 

Budidaya A i r i 'ayau 

Budidava A i r tawar 

Status Pemegant^ 

I j in / Sura t 

l_ 
(.)rang / l^ribadi 

Badan 

Orang / Pribadi 

i iadan 

( ) rang Pnbadi 

i iadan 

( ) ranu .' i 'nbatli 

l iadan 

Orang ' Pribadi 

Badan 

[ C^rang, Prihadi 

1 in dan 

(.)rang . !': ibadi 

l iadan 

C };ang Pi ibadi 

Badai i 

Orang Pribadi 

Badan 

• O r a n g ; IVibadi 

Badan 

; f ^rang ; Pnbadi 

Badan 

T a r if 

(Rp /GT /T i t i ! o 

Un i t /Ha) 

250.000 

500.000 

!OOOO/(;T 

15 OOO/GT 

5 000/G'[ ' 

7 .SOO/GT 

Ul.OOO/CiT 
15 OOO/GT 

50.000/Ti t ik 

250.000/Ti t ik 

5 000.'Unit 

20.000/Unn 

50.000/Unit 
100 000 /U in l 

50 OOO/Unii 
100 000 /Un i l 

iO OOO/Untl 

50.000/Umt 

lOO.OOO/lla 

250.000/ l la 

25.t)00/Ha 

50.000/1 la 

K c t . 



" """"" r 5 

1 
i 

Siitat I / i n Kapal Penangkap dan 
! Penganukui Ikan Indonesia 
1 i S I K P P l l i 

Pela!:l^ l iesar t )rang l^ribadi 

l iadan 

I 0 , 000 /OT 

25,O0()/G'r 

Pclauis K e c i l 
1 

( )r ;uiu Pribiuii 

l iadan 

5.000/Cj'r 

lo .ooo /or 
• 

Demersal Orang . Pribadi 

• Badan 

10,OOO/GT 

15,OOO/GT 

Surat i zm Kapal Pengangkut Ikan 
Indonesia ( S I K P I I ) 

Orang / Pribadi 

Badan 

iO.OOO/GT 
25.OOO/GT 

6 Sural Iz in Pembiian dan 

Pcngumpuian Ikan ( S i P P i ) 
• Orang / Pribadi 

Badan 

!50 ,000 /GT 

250 .000 /GT 

7 Sural Rekomendasi Ke layakan 
Pengolahan Ikan 

Orang / Pribadi 

Badan 

50,000 
100,000 

Y " Surat K c i a y a k a n Pcngolahan Ikan - O r a n g ; Pribadi 

• Badan 

50.UOO/GT 

100 .000 'GT 

| ) T a r i f scbagairnana dimaksud pada ayal (2 ) Pasal ini dapat diletapkan oieh Bupati seliap akhir tahun 

dengan persclujuan Oewan Pcrwaki lan Rakya l Kabupalcn Role Ndao. 

B A H v n 

V V I L A Y A H P I - :M U N C ; ( H A N 

P a s a l 9 

Reiribusi yang terutang akan dipungul d iwi layah daerah tempal kegiatan usaha pcrikanan, 

B A B V I I l 

M A S A - R I - T R n M L S I D A N S A A T R I - T R I B t ' S I T I - R T ' I A N C ; 

Pasal 10 

Masa rcinbuM adalali wak lu lainanya yang di lc iapkan sebagai bc i iku l : 

No' 

. Icnis I z i n / S u r a t J a n i i k a W a U t u 

B e r l a k u 

K e t c r a n y a n 

/ 2 3 

1 Izin Usaha Perikanan ( l U P ) Selama melakukan ke­

giatan usaha perikanan 

Sctiap tiihun didaltai'kan 

kcmbali 

Sural Penangkapan ikan (SP I ) 

Pelagi'^ Bcsar 

i 'clagis K c c i ! 

Demersal 

3 ( l iga) lahun 

2 ( d u a ) l a h u n 

1 (salu) lahun 

Sctiap lahun dichilarkan 

kcmbali 

• 
Sural Budidaya Ikan 1 (sa iu) tahun 



Sural !jui K-iipa! i^onanukap 

dan Pengangkui Ikan 

Indonesia ( S I K P P I I ) • 

l^elagis Besar 

Pelagi.s K e c i l 

Demersal 

3 (t iga) lahun 

2 (dua) tahun 

I (salu) lahun 

Setiap tahun didattai^kan 

kembali 

Sural Izin Kapal Pengangkul 

Ikan lndones ia - (S lKP ! h 

1 (salu) lahun 

• 

S u ra I 1 / . i n Pc m be 11 a n da n 

Pcngumpuian l las i l Lau i 

( S P P H L ) 

1 (saiu) tahun 

Surat Rekomendas ' i Kc luyakan 

Pcngolahan Ikan 
Settap kali 

pcrmohonan 

Surat Ke layakan Pcngolahan 

Ikan 

1 (satu) lahun 

(>asal 1 I 

^aai reinbusi lerutang lerjadi pada saal ducrbukan S K R I ' l 

B A I i IX 

S l ' R A r P lCNDAKrAKAN 

i*asal 12 

) Wajib Retribusi waj ib mengisi S P D O R D 

2) S P D O R D sebagaimana diniaksud pada ayat ( I ) Pasal ini harus dengan je las, bcnar dan lengkap 

serta ditandalangani olch wajib retnbusi atau kuasanya. 

3) Benluk, isi serta lata cara pengisian dan pcnyampaian S P D O R D sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( I ) Pasal ini ditetapkan oleh Bupati . 

B A U X 

P E N f i T A P A N R E T R I I U I S I 

Pasa l13 

Berdasarkan S P D O R D .sebagaimana dimaksud pada Pasal 12 ayat ( I ) Pcraturan Dacrah ini. 

ditetapkan Retribusi Terutang dengan mcnerbitkan S K R D 

Apabila berdasarkan hasi! pemenksaan dan ditemukan data baru dan aiau daia scmufa bclum 

icrungkap \ang mengakibatkan penambahan jumla l i reiribusi vang terulang niaka dikeluarkan 

S K R O K B T 

i K i u u k . i s i dan lata eara Pencrbitan S K R D scbagainiana diuiaksud pada ayat ( I ) Pasal ini dan 

^ f l R D B T sclnigiu'mana (h'maksud pada ayat (2 ) Pasal mi dilctapknn olch Bupati 

t 

I BAIJ X I 

I A l A C A R A P K M L N G D T A N 

Pasal 14 

IVmunguian rctnbusi iidak dapai diborongkan. 

Kclribusi dipunnui dengan mcnugunakan S K R I ) dan S K R D K B ' I 



i U B x n 

S A N K S I A O M I N I S r U A S l 

Pasal 15 

tarn hal wajib Rctr ibusi tidak nicinbayar tcpat pada waktunya aiau kurang mcmbayar maka akan 

enakan sanksi administrasi bcrupa bunga scbcsar 2 % (dua pcrscratus) scliap bulan dari rctnbusi 

,g terulang aiau ditagih dengan mcnggunakan S T R D . 

B A B X I I I 

lA ' I .A C A R A P I ' M B A V A R A : \

Pasal 16 

.etribusi yang terutang harus dibayar tunai/lunas. 

Reiribusi yang teruUuig dilunasi sclambai- lambainya \5 ( l ima bclas) han seiak di lcrbi lkan 

' ^ K R D . S K R D K B T dan S T R D . 

aia eara pcmbayaran, penyetoran^ icmpat pembayaran reiribusi J i atas dengan Keputusan 

upaii. 

B A B X I V 

T A l A C A R A P E N A C U i A N 

Pasal 17 

?engeluaran sural leguran pcringaian, sura! lain yang scjcins scbagaimana nndakan pclaksanaau 

H'liagihan rcuibi is i d ikchiarkan scgcra scsudah 7 (tujuh) han scjak jau ih icmpo pcmbayaran 

i^alain jangka waktu 7 iu i juhj luiri sctclah tanggal surat tcguran/pcnngatan/surai lain scjcuis. 

.Vajib reinbiisi harus inclunasi yang tcrutang. 

Tirai tcguran scbagaimana dimaskud pada ayat ( I ) Pasal mi dikcluarkan olch i'ejabai yang 

fiUmnik 

Pasal 18 

i uk-bciuuk Id imul i r y a n g ' dipergunakan unluk pelaksanaan penagihan reiribusi daerah 

gaimaiia dimaksud pada Pasal I " a\at ( I ) i 'craturan Dacrah ini ditetaj^kan oleh Gupati. 

\B X V 

K E B i C R A T A N 

Pasa !19 

^ajib rembusi 'dapai mengajukan keberalan hanya kepada Bupati atau Pejabal yang ditunjuk. 

.eberatan diajukan secara teriulis dalam Bahasa Indonesia dengan disertai alasan-a!asan, 

'alam ha! wajib rctribusi mcngajukan keberatan atau alas kctentuan rcir ibusi , wajib retribusi 

arus dapat mcmbukt ikan kctidakbenaran kcletapan retribusi terscbut. 

ebcratan harus diajukan dalam. langka waktu paling lama 2 (dua) bulan sejak S K R D , 

< R D K B T dan S K R D I . i i d i ierbnkan. kecuali wajib retribusi lidak dapal dipenuhi karcna di luar 

'kuasaannya. 

:beratan sang iidak mcmcnulu pcrsyaratan scl)agaimana dimaksud pada ayat (2 ) dan ayat ( 3 ) 

sal im tidak tlianggap scbagai sualu kcbcralan sciungga tidak dipertimbangkan 

luajuan kebcralan iidak incminda keuaj iban mcmbayar relnbusi pelaksanaan penagihan ; 

•ibusi i 

Pasal 20 i 

I 

^aii dalam jai igka w a k i u paling lama 6 (cnam) bulan scjak langgal sural kcbcralaii diterima ! 

IS member! kepuiusaii alas keberalan yang diajukan. j 

utusan Bupaii- alas kebcraiati dapal mencrima sciuruiui) 'a, aiau scbagian mcnolak atau 

ambali besarnya rctribusi >ang icruiang. • ; 

1 



[3) Apabi la jangka wtiktu scbagaimana dimaksud pada ayat ( 2 ) P ^ a l ini telah dilampaui dan Bupati 

tidak memberikan suatu keputusan permohonan pctigembalian kelebihan retribusi dianggap 

dikabulkan dan S O K R D L B harus diterbitkan dalam jangka waktu paling lama I (satu) bulan. 

^4) Apabi la wajib retribusi mempunyai utang retribusi laimiya, kelebihan pcmbayaran retribusi 

sebagaimana dimaksud pada ayat ( i ) Pasal ini langsung diperhitungkan unluk melunasi utang 

retribusi tersebut. 

f5j Pengembalian kelebihan pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) Pasal ini 

di lakukan daiam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan sejak di lerbi lkannya S K R D L B . 

[6) Apabi la pengembalian kelebihan peml>ayaran retribusi di lakukan setelah lewat jangka waklu I 

(satu) bulan, Bupati memberikan imbalan bunga sebesar 2 % (dua perseratus) sebulaii atas 

kcicrlambatan pcmbayaran kelcbihan retribusi. 

Pasa l 21 i 

13) 

Permohonan pengcmbalian keicbihan pcmbayaran reiribusi diajukan seeara tertulis kcpada 

Bupati dengan dukungan sekurang-kurangnya menyebulkan: 

a. Nama dan A lamat Waj ib Retr ibusi " 

b. Masa Reir ibusi 

c. Besarnya K.clebihan Pembayaran 

d. A lasan yang j c i a s dan Singkal . 

l-*ermohonan pcngembaiian kclcbihan pembayai'au rcir ibusi disampaikan sccara langsung aluu 

melalui pos lercatal. 

Bukt i penerimaan oleh Pcjabat Daerah atau bukti pengiriman pos icrcalat mcrupakan buki i saat 

permohonan di ler ima oleh Bupati . 

Pasal 22 

.1) Pengcmbalian kelebiium rctribusi di laksanakan dengan mcnerbitkan Surat Perintah Membavar 

Kclebihan Rctr ibusi ( S P i v l K R ) 

lApati i la kcicbdian pembayaran I^ciribusi dipertimbangkan dengan utang Retribusi yang lainnya 

scbagannaiia dimaksud pada l^isal 21 ayal ( 4 ) Peraluran Daerah in i , pembayaran di iakukan 

dcngaii cara mcmuulai i bukukan dan bukii pemindah bukuan juga berlaku sebagai bukti 

peinhayaiau ^ i 

l i A B X V I 

P I C N C a i R A N G A N K K R I N G A N A N D A N P E M I J t l J A S A N R K T R I I U i S I 

Pasal 23 

| l ) Bupati dapat i i icmbcr ikan. pcngurangan, keringan dan jiembcbasan retribusi, 

Pemberian pcnguraiigan keringanan dan pembebasan rciribusi sebagamiana dimaksud pada a\at 

(1) Pasal ini diberikan dengan mcniperi iat ikan kcmampuan wajib rctribusi, 

13} Tata cara pengurangan, kcringanan dan pembebasan Rctr ibusi sebagaimana dimaksud pada a)at 
(2 ) Pasai ini ditclapkan olch Bupai i , 

B A I J X V H 

K A D A I , U A R S A P t : N A ( ; i I I A N 

Pasal 24 

I iak untuk mciakukai i penagilian Ketribusi kadarluasa sctelah melampaui jangka vvaklu 3 (tiga) 

laliun tcrhilung scjak .saal icrutangnya Retribusi kecuali apabiia wajib Retribusi melakukan 

[iiidak pcdana di hidang Rctr ibusi . 

Kadarluasa peiiagihan Retribusi scbagaimana dimaksud pada ayal (. i ) Pasal ini tertangguh 

iipabila : 

a. D lcrb i lkan Sural Tcguran atau 

b Ada pengakuan ptang Retr ibusi dari wajib Reir ibusi \ 



••yidi-k-is.i Jii .. ijc-nvj^.-Mi..-. >. ; c a v i d i k ' a - . h . k f t p a d a Donuntiil umunv.. scsi ia- idengan 

:i \ ca ia i^idana. 
B A B W i l l 

.J, . K K T K N T U A N P I O A N A 

Basal 26 

(1 ) Waj i l i Kc i r i lu is i yaiig iidak inclaksanakan kcwajiban schingga nicrugikan kcuanean dacrali 

diancani dcngan pidana kuningan paling lama 6 (cnam) bulan atau dcnda paling banyak 4 

(cmpai ) kali jumlah Rctr ibusi tcrutang. 

(2) Waj ih Rctr ibusi yang dengan sengaja tidak mclaksanakan kcwajibannya sehingga 

merugikan kcuangan Dacrah diancam pidana kurungan paling lama 6 (enam ) bulan atau 

dcnda paling banyak Rp, 5000.000.- ( l ima juta Rupiah ). 

(3 ) T indak pidana scbagaimana dimaksud pada ayat (1 ) Pasal ini adtilah pelanggaran. 

B A B X I X . ... 

K E T E N T U A N P E N Y I D I K A N j 

Pasal 27 

1) Pcjabai rVgawai Ncycr i S ip i l terteniu di l ingkungan Pemerintah Daerah diberi wewenang khusus 
sebagai pcnxidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana, di bidang Reir ibusi sebagaimana 
dimaksuti dalam L.lndang -- Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum A c a r a Pidana. 

2) Wcweiuuig pcnyidik scbagaimana dimaksud pada ayat (1 ) Pasai di iakukan sesuai ketentuan 
l^eraturan Pcrundang-undangan yang berlaku. 

a. menerima. mencari , mcngumpulkan dan mencl i l i keterangan aiau laporan berkenan dengan 
tindak pidana di bidang rctribusi Dacrah agar kctcrangan atau laporan tersebut menjadi icbih 
lengkap dan jelas; 

b. menelit i , mencari dan mengumpulkan keterangan mengcnai orang pribadi atau badan lentang 
kciici iaran pembualan yang di iakukan schubungan dengan tindak pidana rctribusi Dacrah; 

c. meminta kcterangan dan alat bukti dari orang pribadi atau badan schubungan dengan lindak 
pidana di bidang rcir ibusi daerah; 

d. [viemcriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain berkenan dengan tindak 

pidana di bidang retribusi Daerah; 

c, Melakukan penggeiedahan unluk mendapatan aiat bukti pembukuan, pencatatan dan 

dokumen-dokumen serta meiakukan penyiiaan terhadap alat bukti tersebut; 

I'. Meininta banluan tcnaga ai i l i dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan tindak pidana di 

bidang retribusi Dacrah; 

g. Menyuruh berhenti mclarang sescorang meninggaikan ruang atau lempat pada saat 

pcmeriksaan scdang bcrlangsung, identitas orang dan atau dokumcn yang dibawah 

sebagaimana dimaksud pada huruf e; 

h. Memoire i seseorang yang berkaium dengan tindak pidana retribusi Daerah; 

i. Mcmanggi l orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai tersangka aiau saksi; 
J . Menghentikan penyidikan; 

k. Melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana di bidang 

rctribusi Daerah menurut hukum yang dapat dipcrtanggungiawabkan; 

(3) Penyidikan scbagaiinana dimaksud pada ayat ( I ) pasal ini memberitahukan dimulainya 

penyidikan dan penyampain hasii penyidikannya kepada penuntut umum, sesuai dengan 

ketentuan dan diatur dalam Undang-undang teniang luikum Acara Pidana. 



i ' as : i l2H 

(1 ) i l a ! • ha! vang bcUini diaiui dalani pcraluran l)aura!i ini akan duuur !obi!\i olc!t Hupaii 

sepanjang mcngcnai pc!aksanaannya. 

(2 ) Dengan bcrhikunya Pcraluran Dacrah ini niaka, scgaia kctcniuan yang mcngalur icniang 

Rcir i lu is i I 'cr i / . i i ian Usalia I 'crikanan dinyaiakan ndak bcrlaku lagi, 

PiLsiiI29 

[••craiuran Dacral i ini • inula: bcriaku scjak langgal diUndangkan Agar seliap orang dapat 

incngciahuinya, incincrintahkan Pcngundangan i-'craturan Dacrah ini dengan pencmpatannya dalam 

Lcmbaran i;)aerali Kabupaien Koic Ndao . 

Diletapkan di B a ' a 

Pada tanggai 16 Juni 2004 

Diundangkari di ! ia 'a 

pacLi tanggal i 8 .luui 2004 ; 

P l l . S E K : i U 2 t A U l . S . , D A E R A H K A B U P A T E N R O T E N D A O 

I J - M l i A R A N iDA!.-:RA!{ KABUPA ' IT : ^N R O l l ^ N D A O T A H U N 2004 

N O M O R 033 S E R I C N O M O R 016 
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su-.v-r,a •jioduk'5'i vane" 

^^'^ATAS'^'^^ J . i -vl iki olt^h orang-pribadi'dan atau 

P K R A T U R A N D A E R A H K A l U ) I \ \ l i i : N ' ' R 6 T E NDAO ^^.^^i^i^ 
; ••U\'u ava'u;badan 
!ak;'k;u> '.ctjMtiU:-

N O M O U : 3 3 T A H I J N 2 U 0 3 _ ; 

T E N T A N G 

R K I R I H U S U ' E R I J I N A N U S A M A P E R I K A N A N . ^ 

I . P E N J E L A S A N U M l l M 

Fkrdasarkan Undang-Undang Nomor 22 I ahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan 

. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Rote Ndao di Propinsi 

Nusa 'I'enggara T i m u r maka Kabupaten Rote Ndao ditetapkan menjadi Kabupaten Detlniti i" 

yang Wi layahnya terdiri dari beberapa pulau yang dihuni dan tidak dihuni, Adapun pulau-

pulau yang dihuni, yaitu : Pulau Rote, Ndao, Nuse, Landu, Nusa Manuk dan Puhui Usu; yang 

dihubtmgi dengan 3 (tiga) wi layah perairan yang merupakan wi layah pengelolaan perikanan 

yakni perairan Laut Sabu dan Perairan Laut T i m o r serta Samudera Hindia dengan garis pantai 

yang cukup panjang serta mengandung berbagai jenis ikan baik pelagis niaupun demersal. 

Se la in potensi laut untuk kegiatan pcrikanan tangkap dan perairan pantai untuk 

pengembangan perikanan budidaya laui, Kabupatcn Rote Ndao juga memi l ik i arcal pcrairan 

umum dengan koiidisi i k i i m tropis yang sangat mendukung untuk pcngembaiman budidaya. 

Sekai ipun potensi yang lersedia masih eukup besar, dan hak pemaniaaiannya bcrsitai lerbuka, 

namun pcrlu adanya pcngcndaban dan pengaluran karcna sckalipun sumbcrdaya ikan mcmi l ik i 

daya puhh kcinbal i ( renewable) i iamun hal itu tidak pula berarii tak lerbatas 

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tcntang Pajak Daerah dnf: 

Rctribusi Dacrah yang tclah diubah dengan Undang-Undang Nomor 34 Ta l iun 2000, maka 

Pemeniuah Dacrah Kabupatcn Rote Ndao merasa perlu untuk mcnetapkan I-'craturan Daurah 

Kabupalcn Role Ndao teniang Rctr ibusi Peri j inan Usaha. 

I I . P E N . I E L A S A N P A S A L D E M I P A S A L 

Pusal I . {'ukup .Idas 

Pasal J \g dunaksud dengan sumbcrdaya ikan adaiah scinua Jcnl^ :kan 

tcrmasuk biota pcrairan lainnya yang terdiri d a r i . 

( I ) Ikan bersirip ( i^isccs). 

(21 tJdang, rajungan. kepiting dan sebangsanya (Crustacea), 

I ' I Kcrang. l i ram, cumi -cumi , gurita, stput dan sebangsanya (Mol lusca) . 

I -11 I 'bur-ubur dan sebangsanya (Coclcnterata) . 

\^ I Tcr ipang, bulu babi dan setxuigsanya (Echiuodcrmata) . 

I I Kodok dan sebangsanya (Amphib ia ) . 

( 7 i iUiaya. pcnyu. kuia-kura. biawak, ular air dan sebangsanya (Rcpt i l i a ) 

(81 Paus. luniba-lumba. pcsul, duyungdan sebangsanya (Mamal ia ) . 

I ^' 1 Rumpul laut dan tumbuh-tumbuhan lainnya yang hidupnya di dalam air (A lgae) . 

( 10 ) Uiota pcrairan lainnya yang ada kai lannya dengan jcnis- jcnis tersebul di atas scmuanya 

termasuk bagian-bagiannya, 

- I j in Usaha Pcrikanan adaiah ijin tertulis yang harus d imi l ik i oleh orang pribadi atau 
badan untuk melakukan usaha perikanan dengan menggunakan sarana produksi yang 
tercantum dalam ijin tersebut. 

" S u r a l Penangkapan Ikan adaiah surat yang harus d imi l ik i oleh orang pribadi dan atau 
badan sciclah m c m i l i k i i j in usaha scbagai kclengkapan dalam mclakukan kegiatan 
penangkapan ikan. 

- Surat i^udidaya Ikan adaiah surat yang harus d imi l ik i oleh orang pnbadi dan atau badan 
seiclah memi l ik i ijin usalui pcrikanan sebagai kclengkapan datam melakukan kegiatan 
budidaya ikan, 

- Sural Ijin Kapal Penangka[) dan Pengangkul Ikan Indonesia adaiah surat yang harus dimi l ik i 
olch seliap kapal [K-nkanan Ixrbendera Indonesia dalam satuan armada penangkapan ikan 
sciclah nic inikki Ijin Usaha Perikanan untuk melakukan kegiatan jjenangkapan dan 
[>:ngangkuian ikan yang digunakan olch orang pribadi dan atau badan. 



- I k a n Deme;:.:l; 

I ciiib-; :!.,̂  t^'jin vunii, iScianak Kn^'-'C, dan sejenisnya 

i "hw'^" ' '" ' i ' ' ^ '^^'P' ' ' Pengangkul Ikan Indonesia atiaiali sural yang hargs din)i,liki olch sctiap 
kapal pengangkut ikiui berbendera Indonesia sclcia.h ficgiaian pcngaimkulaiv jkan yang 
digunakan oich orang pribadi dan alati badan. ' | '^ jVp' ' ' ' n ! ' ' ' 

• -Surat I j ir . Pemliel ian dan Pengumpulan Ikan adaiah^uraVyailil'l'Var^^^ 
pribadi dan atau badan sctelah mcin i l i k i I j in Usaha Perikanan untu'k inclakukan kegiatan 
dan | )cinbcl ian tlan pengumpulan ikan baik dalani bciituk scgar''niaupun olahan dengan 

\i.sa! 

Pasai 6 

dan | )cmocnan tian pengumpulan ikan Oaik dalani l^cntuk scgaf iiiaupun 
lujuan komcrsial . 

- S u r a t Rekomondasi Kc iayakan Pengolahan Ikan adaiah sui-aryang'dibertkan kepada 
pemohon untuk melcngkapi persyaraian permohonaii memperoleii sertii lkat kelayakan 
pcngolaiian yang dibcrikan oleh Menteri Kelautan dan Perikanan. 

Sural K c i a y a k a n Pengolahan Ikan adaiah sdral kelcrangan yang diberikan oicl i Bupaii 
yang mcncrangkan bahwa unit pengolahan yang dimai^sud teiah memenuhi syarat yanu 
ditentukan. 

Kai )a l I 'cr ikanan adalah kapal atau alat apung lainnya yang dipergunakan untuk mclakukan 
penangkapan ikan termasuk mclakukan survey atau cksplorasi pcrikanan yang bcrukuran 
sainpai dengan 10 C;T dan atau mesinnya bet-kekuatan tidak lebih dari 30 HP dan 
bcrpangkaian di wi layai i adminisirasi dan tidak menggunakan modal atau tenaga asing. 

- Kapal Penangkap Ikan adaiah kapal secara khusus digunakan untuk mengangkal ikan, 
termasuk inemuat, menampung, menyimpan, mendinginkan aiau mengawetkan. 
Sautan Armada Penangkapan Ikan adaiah kelompok kapal pcrikanan yang tcrdiri dari 
kapal penangkap ikan yang tidak mempunyai palka, Kapal Pembantu Penangkapan Ikan 
dan Kapal Pengangkut Ikan. 

Cukup .Idas 
Ketribusi Perij inan Usaha Perikanan dapal digoiongkan ke dalam 

perijtnan tcrlcntu karcna Pemerintah Oaerah mcmpunyai kewenangan untuk rnelakukan 
peinbinaan, penijaluran, pengendalian dan pengavvasan atas kegiatan orang pribadi dan 
atau Badan idukum dalam pemanfaalan ruang dan penggunaan Sumbcr Daya A i a m dan 
guna mciindungi kcpentingan umum dan menjaga kelestarian. 

: Y a n g dimaksud dengan jenis , ukuran dan jumiah armada dan jenis aiat 
penangkapan ikan yang digunakan adaiah: 

-Icnis Usaha l-^erikanan yang di lakukan olch orang pribadi dan atau badan hukum yang 
mdiput i penangkapan dan pengangkutan atau pembelian dan pengumpulan ikan. 
Ukuran meliputi Gross '!\)nage ( G T ) dan kekuatan mesin kapal dan atau iuas areai 
penangkapan dan pengangkutan ikan atau pembelian dan pengumpulan ikan. 
ju in lah Armada meliputi banyaknya kapal penangkap ikan dan atau pengangkut ikan yang 
digunakan . 

.Icnis alat penangkap ikan meiiputi banyaknya aiat tangkap yang diperboiehkan untuk 
kegiatan penangkap ikan 

Cukup Jelas 

Pasal 8 Ayat ( I ) : Cukup Jelas , 

A y a l (2) : Y a n g dimaksud dengan : 

Kegiatan penangkapan ikan yang bcriujuan untuk niemperoleh ikan dengan alat aiau cara 

yang legal di perairan yang tidak dibudidayakan. 

- Ikan pclagis adaiah jen is ikan yang hidup di permukan perairan laul yang mel iput i : 
V Ikan Pclagis Bcsar seperti ; Ikan Tuna , Cakalang, Layaran, Tongko!, Tenggir i dan 

sejenisnya 

V ikan Pelagis keci l seperti : Ikan Teinbang. Kembung, Belanak, K u w e , dan sejenisnya. 

- I k a n I'.)emersal adaiah jen is ikan yang hidup didasar perairan melipui i ikan : Merai i , Lencam. 
K a k a p , Manyung, Geroi-gerot, K u r i s i , Pari dan sejenisnya. 

- B u d i d a y a ikan adaiah kcgialan memelihara ikan dengan menggunakan (asiiitas buatan : 
V Budidaya Laut adaiah kegiatan memelihara ikan diair laut dengan iuas lalian lebih dari 

0,5 I la dan atau menggunakan i'asilitas buatan, tcrhadap kegiatan budidaya laut 
d i lakukan di alas lahan kurani jdar i 0,5 Ha lidak diwaj ibkan mcmi i i k i ^jin, 

'> Budidaya air payau adaiah kegiaian untuk memelihara ikan dengan media air pauau 
(campuran antara air laut dan tawar) dengau luas lahan di aias lebih dari 5 Ha yang 

•;. mdiput i pcmeliharaan di empang/'lambak lerhadap kegiatan budidaya yang dilakukan 
di atas lahan kurang dari 5 Ha tidak diwaj ibkan mcmi l i k i i j in. 

Pasal 7 

13 



AyaK." ) ) Yang dimaksud dengan dapat ditetapkan oleh Bupati setiap tahun 

adaiah bahwa Bupati setelah melakukan evaluasi terhadap tarif. maka dapal 

menetapkan/mengubah tarif retribusi setiap akhir tahun dengan perseiujuan Dewan 

I'ersvakilan K a k \ ; u Daerah 

I ' . i ' - i i D ' : Cukup Jelas. 

-tl 1" : Vang dimaksud dengan setiap tahun didaftarkan kembali adakdi untuk 

mengetahui dan mengevaluasi lingkat kcpaiuhan pcmcgang ijin atau surat i jm oleh orang 

pribadi dan aiau badan. 

I'asai I I Cukup Jelas 

Pasal 12 Ayat ( 1 ) : Cukup Jelas 

Ayat ( 2 ) Setiap kuasa dari wajib retribusi wajib menunjukkan Surat Kuasa, 
A y a l ( 3 ) : Cukup Jelas 

Pasal 13 :Cukup Jelas. • .» 

i 'asal 14 A y a l ( I ) : Yang dimaksud dengan tidak dapat digoiongkan adaiah bahwa seluruh proses 

kegiatan pemungutan retribusi tidak dapal diserahkan kepada Pihak Ketiga. Namun dalam 

pungutan ini bukan berarti bahwa badan-badan tertentu yang karena profesinya dapat 

dipercayai unluk ikut melaksanakan sebagian tugas pemungutan jen is retribusi secara 

cf is icn. Kegiatan pcmunguian jen is retribusi yang l idak dapat dikerjasamakan dengan 

Pihak Kct iga adaiah kegiatan perhitungan besarnya retribusi yang terutang, pengawasan 

pcnycloran retribusi dan penagihan rctribusi. 

Ayat ( 2 ) Cukup Jelas 

Pasal 15 s-d 21 Cukup Jelas 

Pasal 22 Ayat ( I ) Cukup Jelas 

' \ v a i 1,2) Permohonan mengembalikan kelebihan peml')ayaran reiribusi 

d i iakukan sccara leriul is oleh wajib rctribusi dan diserahkan kepada Bupati . Sedangkan 

ua j ib retribusi yang lidak dapal menyampaikan secara langsung dapat disainpaikan 

mclalui p n s icrcaiat, 

A y a u 3 j Cukup Jelas 

Pasal 23 s/d 29 Cukup Jelas. 

T A M B A H A N L E M B A I U N D A E R A H K A B U P A T E N R O T E N D A O N O M O R 037 

Till 
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